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ABSTRAK 
Pembelajaran membaca permulaan merupakan aspek krusial dalam pengembangan literasi 
anak usia dini, namun masih banyak siswa kelas 1 SD menghadapi kesulitan dalam penguasaan 
keterampilan ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas media kartu huruf dalam 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD YPK Seget. Metode yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental One Group Pretest-
Posttest, melibatkan 15 siswa sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui tes pretest dan 
posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji Paired Samples T-Test dengan perangkat lunak 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca 
permulaan siswa, dengan skor rata-rata meningkat dari 53,67 menjadi 82,00, serta nilai 
Normalized Gain sebesar 0,611 yang mengindikasikan efektivitas media dalam kategori 
sedang. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan media 
pembelajaran yang adaptif dan efektif untuk pendidikan dasar, serta menegaskan peran 
media visual dalam mendukung proses kognitif dan motivasi belajar siswa. Kesimpulannya, 
media kartu huruf merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan dapat 
diimplementasikan secara luas, dengan saran penelitian lanjutan menggunakan desain 
eksperimen yang lebih kompleks dan sampel lebih besar untuk validitas hasil yang lebih kuat. 
Kata kunci: media kartu huruf, keterampilan membaca permulaan, pendidikan dasar, 

pembelajaran inovatif, literasi anak. 

Abstract 
Early reading instruction is a crucial aspect of developing literacy skills in young children; 
however, many first-grade students still face difficulties mastering these skills. This study aims 
to examine the effectiveness of letter card media in enhancing the early reading skills of first-
grade students at SD YPK Seget. The method used is a quantitative pre-experimental One Group 
Pretest-Posttest design, involving 15 students as the sample. Data were collected through pretest 
and posttest assessments and analyzed using the Paired Samples T-Test with SPSS software. The 
results show a significant improvement in students' early reading abilities, with the average 
score increasing from 53.67 to 82.00, and a Normalized Gain value of 0.611 indicating a moderate 
effectiveness of the media. These findings contribute significantly to the development of 
adaptive and effective learning media for elementary education and highlight the role of visual 
media in supporting cognitive processes and student motivation. In conclusion, letter card media 
is an effective instructional strategy that can be widely implemented, with recommendations for 
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future research to use more complex experimental designs and larger samples for stronger 
validity. 
Keywords: letter card media, early reading skills, elementary education, innovative learning, 

child literacy. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran membaca permulaan merupakan fondasi utama dalam pengembangan 

literasi anak usia dini, khususnya di tingkat Sekolah Dasar (SD). Fenomena rendahnya 

keterampilan membaca permulaan di kalangan siswa kelas 1 SD masih menjadi persoalan yang 

signifikan di banyak sekolah, termasuk SD YPK Seget, Sorong. Data awal menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengenal dan menggabungkan huruf 

menjadi kata yang bermakna, yang berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar 

membaca (Meres, 2025). Kondisi ini diperparah dengan masih dominannya metode 

pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan media pembelajaran interaktif (Dewi 

Rahmayanti et al., 2021). 

 Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh tren global yang menekankan 

pentingnya penggunaan media pembelajaran inovatif untuk meningkatkan literasi dasar anak 

(National Reading Panel, 2000). Penggunaan media kartu huruf sebagai alat peraga visual 

telah terbukti dapat memfasilitasi pengenalan huruf dan kata secara efektif, sehingga 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam membaca permulaan (Salawati & Suoth, 

2020). Namun, penerapan media ini di lapangan masih terbatas dan belum banyak dievaluasi 

secara sistematis, khususnya dalam konteks lokal di SD YPK Seget. 

 Kesenjangan penelitian sebelumnya terletak pada kurangnya data kuantitatif yang 

valid dan reliabel mengenai efektivitas media kartu huruf dalam konteks pembelajaran 

membaca permulaan di sekolah dasar wilayah Sorong. Banyak studi terdahulu hanya 

menggunakan metode kualitatif atau desain eksperimen tanpa kontrol yang kuat, sehingga 

hasilnya kurang dapat digeneralisasi (Firmawati, 2023; Syarif & Halimah, 2024). Oleh karena 

itu, penelitian ini mengadopsi desain pre-experimental dengan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur secara tepat dampak penggunaan media kartu huruf terhadap keterampilan 

membaca siswa. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan bukti 

empiris yang kuat mengenai peningkatan keterampilan membaca permulaan sebelum dan 

sesudah intervensi menggunakan media kartu huruf. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas media tersebut yang dapat menjadi acuan bagi guru dan 

praktisi pendidikan dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan 

menyenangkan (Meres, 2025). 

 Kontribusi teoretis dari penelitian ini terletak pada pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam bidang media pembelajaran dan psikologi pendidikan, khususnya tentang bagaimana 
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media visual dapat memperkuat proses kognitif anak dalam membaca permulaan (Gough & 

Tunmer, 1986; Clay, 2019). Penelitian ini juga memperkaya kajian empiris terkait pemanfaatan 

media kartu huruf sebagai alat bantu pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

kognitif anak usia SD. 

 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung bagi guru 

kelas 1 SD dalam meningkatkan kualitas pembelajaran membaca melalui penggunaan media 

kartu huruf yang efektif dan efisien. Selain itu, sekolah dapat mengoptimalkan penyediaan 

sarana media pembelajaran yang inovatif untuk menunjang peningkatan prestasi belajar siswa 

(Syarifuddin et al., 2021). Dukungan orang tua juga dapat lebih terfokus pada pemanfaatan 

media pembelajaran di rumah untuk memperkuat keterampilan membaca anak secara 

berkelanjutan. 

 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab kebutuhan praktis dalam 

pembelajaran, tetapi juga menawarkan strategi yang relevan untuk mengatasi masalah 

motivasi dan kemahiran membaca di tingkat dasar. Media kartu huruf sebagai media 

pembelajaran yang murah, mudah dibuat, dan menarik dapat menjadi solusi yang tepat dalam 

memperbaiki kualitas literasi siswa di masa depan (Salawati & Suoth, 2020). 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang mengembangkan metode pembelajaran membaca permulaan dengan media lain atau 

kombinasi media digital dan non-digital, guna menciptakan pembelajaran yang lebih efektif 

dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa (Firmawati, 2023; 

Maulida & Wiranti, 2024). 

 Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah mengetahui efektivitas media 

kartu huruf dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD YPK 

Seget. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan baik secara teoritis 

maupun praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran membaca yang inovatif dan 

efektif (Meres, 2025). 

 
2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 

One Group Pretest-Posttest untuk mengukur efektivitas media kartu huruf terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa. Populasi penelitian adalah siswa kelas 1 SD YPK 

Seget dengan sampel sebanyak 15 siswa yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan 

keterlibatan dan ketersediaan dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen penelitian meliputi 

tes kemampuan membaca permulaan dalam bentuk pretest dan posttest yang disusun untuk 

mengukur perubahan skor kemampuan membaca siswa sebelum dan sesudah intervensi 

menggunakan media kartu huruf. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif 

dan inferensial menggunakan uji Paired Samples T-Test untuk menentukan signifikansi 
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peningkatan keterampilan membaca, dengan pengujian prasyarat meliputi uji normalitas dan 

homogenitas data agar hasil analisis dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu huruf secara signifikan 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD YPK Seget. Data pretest 

sebelum intervensi menunjukkan rata-rata skor 53,67 dengan mayoritas siswa (66,66%) 

berada pada kategori sangat kurang (nilai ≤ 55). Setelah perlakuan dengan media kartu huruf, 

rata-rata skor posttest meningkat menjadi 82,00 dengan 80% siswa masuk kategori baik dan 

sangat baik. Uji normalitas dan homogenitas data menunjukkan bahwa data memenuhi 

asumsi parametrik, sehingga uji Paired Samples T-Test dapat dilakukan dengan hasil 

signifikansi 0,000 < 0,05, menegaskan adanya peningkatan signifikan yang bukan kebetulan. 

Nilai Normalized Gain (N-Gain) sebesar 0,611 menunjukkan efektivitas media dalam kategori 

sedang. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan media kartu 

huruf 

berdampak positif dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan. 

 

Hal lain yang dapat dijelaskan tabel distribusi frekuensi hasil pretes dan postes dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest dan Posttest 

Statistik Pretest (O1) Posttest (O2) 

Jumlah Sampel (N) 15 15 

Rata-rata (Mean) 53,67 82,00 

Rentang 
Skor 

Kategori 
Pretest 
Frekuensi (%) 

Posttest 
Frekuensi (%) 

86 – 100 Sangat Baik 0 (0%) 6 (40%) 

76 – 85 Baik 0 (0%) 6 (40%) 

66 – 75 Cukup 1 (6,67%) 3 (20%) 
56 – 65 Kurang 4 (26,67%) 0 (0%) 

0 – 55 
Sangat 
Kurang 

10 (66,66%) 0 (0%) 

Jumlah  15 (100%) 15 (100%) 
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Statistik Pretest (O1) Posttest (O2) 

Nilai Minimum 40 70 

Nilai Maksimum 65 95 

Kategori Rata-rata Kurang Baik 

  Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples T-Test 

 Data di atas secara jelas menunjukkan bahwa media kartu huruf efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD YPK Seget. Peningkatan 

signifikan tersebut didukung oleh nilai statistik yang valid dan memenuhi syarat uji normalitas 

serta homogenitas, sehingga temuan penelitian dapat dijadikan dasar untuk rekomendasi 

penggunaan media pembelajaran ini secara lebih luas. 

 
4. Pembahasan  

 Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu huruf 

secara signifikan meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD YPK 

Seget. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran kognitif yang menekankan pentingnya 

media visual dalam memperkuat proses pengenalan simbol huruf dan pengkodean bunyi 

(Gough & Tunmer, 1986). Media kartu huruf menyediakan representasi konkret yang sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif anak usia dasar, yang masih sangat bergantung pada 

stimulasi visual konkret untuk memahami konsep abstrak seperti huruf dan kata (Clay, 2019). 

Hal ini juga mendukung hasil penelitian Salawati dan Suoth (2020) serta Firmawati (2023) yang 

menyatakan bahwa media kartu huruf efektif dalam meningkatkan motivasi dan daya ingat 

visual anak, sehingga proses decoding dan recording dalam membaca permulaan dapat 

berjalan lebih optimal. 

 Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi praktik pendidikan dasar, khususnya 

dalam konteks pengembangan media pembelajaran inovatif yang dapat memfasilitasi 

peningkatan literasi anak secara efektif. Media kartu huruf sebagai alat bantu belajar yang 

murah, mudah dibuat, dan mudah diakses menunjukkan bahwa inovasi pedagogis tidak selalu 

harus bergantung pada teknologi canggih, melainkan perlu disesuaikan dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik serta sumber daya yang tersedia di sekolah (Syarif & Halimah, 

2024). Penerapan media ini secara konsisten dapat membantu guru mengatasi kesulitan yang 

sering ditemui dalam pembelajaran membaca permulaan, seperti rendahnya motivasi dan 

kurangnya pemahaman simbol huruf. 
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 Faktor pendukung hasil ini antara lain adalah karakteristik media yang menarik dan 

interaktif, serta pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pengenalan dan penggabungan huruf menjadi kata. Selain itu, dukungan guru yang tepat, 

suasana kelas kondusif, dan frekuensi penggunaan media juga berkontribusi pada 

efektivitasnya. Namun, terdapat beberapa keterbatasan, seperti ukuran sampel yang relatif 

kecil (15 siswa) dan desain penelitian pre-eksperimental tanpa kelompok kontrol, yang 

membatasi generalisasi hasil. Keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan 

dengan desain eksperimen yang lebih kuat, melibatkan kelompok kontrol dan sampel yang 

lebih besar untuk menguji efektivitas media kartu huruf secara lebih komprehensif (Sugiyono, 

2017). 

 Selain itu, variabel lain seperti latar belakang sosial ekonomi siswa, variasi kemampuan 

intelektual, dan dukungan orang tua juga perlu dipertimbangkan sebagai faktor yang dapat 

memengaruhi hasil belajar membaca permulaan. Pengembangan media kartu huruf juga 

dapat dipadukan dengan teknologi digital untuk meningkatkan daya tarik dan interaktivitas 

sehingga dapat menjawab kebutuhan pembelajaran di era modern (Firmawati, 2023). Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam literatur pendidikan dasar 

mengenai media pembelajaran yang efektif serta menjadi dasar bagi implementasi praktik 

pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. 

 
5. KESIMPULAN 

 Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media kartu huruf 

memberikan pemahaman mendalam mengenai peran media visual dalam meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SD YPK Seget. Temuan utama mengungkap 

bagaimana media ini tidak hanya meningkatkan kemampuan pengenalan huruf dan 

penggabungan kata, tetapi juga memotivasi siswa secara signifikan dalam proses 

pembelajaran, sesuai dengan teori pembelajaran kognitif dan literasi awal. Kontribusi 

penelitian ini memperkaya literatur tentang efektivitas media pembelajaran sederhana yang 

adaptif terhadap kebutuhan perkembangan kognitif anak usia dini serta memberikan 

implikasi penting dalam konteks pendidikan dasar yang menuntut inovasi media pembelajaran 

yang mudah diakses dan efektif. Secara sosial dan budaya, media kartu huruf dapat menjadi 

sarana yang inklusif dan relevan dengan kondisi sekolah dasar di berbagai daerah, khususnya 

yang memiliki keterbatasan sumber daya teknologi. Namun, keterbatasan penelitian, seperti 

jumlah sampel yang kecil dan desain tanpa kelompok kontrol, menandai perlunya eksplorasi 

lebih lanjut dengan metode penelitian kualitatif maupun kuantitatif yang lebih luas dan 

mendalam untuk menguji variabel kontekstual lain serta mengembangkan media 

pembelajaran yang lebih beragam dan interaktif di masa depan. 
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